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Mesin pengaduk bahan digunakan sebagai media tanam dan pupuk
organik ini dibuat untuk mempermudah para petani dan industri dalam
mengaduk bahan media tanam dan pupuk, supaya estimasi waktu
pengadukan bahan untuk media tanam dan pupuk dengan cara manual
ini  relative lama dapat diminalisirkan maka perlu adanya suatu alat
secara teknik dan ekonomis bisa di terima oleh masyarakat.
Perancangan mesin dilakukan secara langsung dibengkel teknik mesin
polsri dengan menggunakan metode Eksperimental. Penelitian ini
menggunakan perhitungan analisa teknik sebagai perhitungan data dan
analisanya dimana terdiri dari 5kg limbah organik+ 30 liter air dengan
variasi waktu 2 menit, 4 menit, 7 menit, dan 9 menit menggunakan
kekuatan 2650 rpm. Memastikan pengujian dilakukan 15 kali atau 16 kali,
memperhatikan waktu uji 4 variasi waktu dan dilakukan masing-masing
4 kalipercobaan. Dalam waktu rata-rata 5,5 menit, menghasilkan
33,44liter bahan untuk pupuk organik cair yang sudah diaduk Maka
efisiensi mesin pengaduk bahan untuk pupuk organik dan media tanam
adalah 42.80%.

Kata Kunci : Mesin Pengaduk, Pupuk organik cair, limbah organik

ABSTRACT

Material mixing machine is used as planting media and organic fertilizer.
This is made to make it easier for farmers and industry to mix planting
media and fertilizer materials, so that the estimated time for mixing
materials for planting media and fertilizers in a relatively long manual way
can be minimized. Engineering and economics can be accepted by the
community. The design of the machine is carried out directly at the Polsri
Mechanical Engineering workshop using experimental methods.This
study uses consists of 5 kg of organic waste + 30 liters of water with a
time variation of 2 minutes,4 minutes, 7 minutes, and 9 minutes using a
power of 2650 rpm. Ensure that the test is carried out 15 times or 16
times, paying attention to the test and each experiment is carried out 4
times. In an average time of 5.5 minutes, it produces 33.44 liters of
material for liquid organic fertilizer thathas been stirred. Then it can be
seen that the efficiency of obtained in material mixing machines for
organic fertilizer and planting media is 42.80%.

Keywords : Mixer Machine, Liquid organic fertilizer, organic wast

1 PENDAHULUAN

Secara umum keadaan lahan pertanian di Indonesia telah menurun tingkat kesuburan dan produktivitas
tanah khususnya pada kesuburan sawah. Penyebabnya yaitu: a) ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah;
b) kekurangan dan defisiensi unsur hara; c) penurunan kandungan bahan organik tanah; d) kerataan tingkat
profil bajak; e) polusi dari bahan kimia atau limbah pertanian; f) penurunan populasi dan aktivitas mikroba;
dan g) salinisasi/alkalinisasi.(Atmanegara, Putri, and Sutrisno 2017). Pupuk organik adalah hasil akhir dari



135

transformasi dari penguraian sisa tumbuhan dan hewan. Pupuk organik diperoleh dari bahan dengan banyaki
zat organik dan ditandai adanya nitrogen dalam bentuk senyawa organik, sehingga mudah diserap tanaman.
(Nursallam 2013). Pupuk organik merupakan makanan tumbuhan hewan dan manusia yang membusuk.
Bahan organik tersebut berbentuk padat atau cair dan digunakan untuk memperbaikisifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Bahan Organik Campurkan berbagai bahan organik sesuai kisaran harga Anda. Kompos, pupuk
kandang, limbah pertanian (rumput, kacang- kacangan, jagung, kubis, tebu dan sekam), kotoran hewan,
limbah industri merupakan sumber bahan organik. Pemanfaatan bahan pertanian dan limbah rumah tangga
(sampah). (Greenplanets, 2016)

Secara tidak langsung Limbah B3 mempengaruhi kesehatan pada manusia melalui kebakaran, reaksi,
korosif atau secara tidak langsung (toksisitas akut dan kronis) dan masuk ke lingkungan melalui tanah, udara,
air dan biota dan pengaruhnya bersifat terus menerus dan terputus-putus, bertahap dan seketika, teratur dan
tidak teratur. (Putra, Setyowati, and Apriyanto 2019). Limbah tersebut terdiri dari limbah rumah tangga dan
industri dari proses pembuatannya. Limbah padat disebut sampah. Setelah mencapai bentuk kimia, sampah
tersebut bersifat organik dan anorganik. Akibatnya sampah mempunyai dampak negatif bagi kesehatan dan
lingkungan, sehingga pengelolaan sampah menjadi sangat penting. Risiko keracunan limbah tergantung pada
kualitas dan jenis limbah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi risikonya. Sampah mengacu pada
frekuensi timbunan sampah, komposisi sampah, danjumlah sampah. Limbah buah-buahan yang dibuang pada
tempat pembuangan terbuka dan tidak diproses lebih lanjut dapat menimbulkan pencemaran lingkungan
selain itu dapat menimbulkan aroma yang tidak enak. Daging  buah-buahan mempunyai nilai gizi yang rendah
yaitu 1-16% protein kasar dan 5-38% serat. (Jalaluddin, ZA, and Syafrina 2017). Salah satu sumber tanaman
sayur dan buah adalah pupuk organik, karena buah dan sayur limbahnya mengandung nitrogen (N),fosfor
(P),kalium (K),vitamin, kalsium (Ca) dan padatan, Natrium (Na), Magnesium (Mg) (Syamsiah,Thayeb, and
Arsal 2021).

Sampah alam adalah sisa-sisa bahan kimia buatan manusia yang cepat terurai jika tidak dimanfaatkan.
Apabila sampah organik masuk ke dalam airsecara berlebihan maka akan menyebabkan meningkatnya
pertumbuhan mikroorganisme atau eutrofi di dalam air. Peningkatan ini disebabkan oleh sifat polutan tersebut.
Tanaman seperti itu bisa mencemari air dengan mikroorganisme sehingga mempengaruhi kehidupan akuatik.
Sampah organik tidak bisa direncanakan selain menimbulkan aroma tidak enak dan merusak estetika, dan
menjadi tempat berkembang biaknya hewan pengerat dan hewan pengerat. Dampak langsungnya adalah
menurunnya kualitas lingkungan hidup. Limbah buah dan sayur diharapkan berpotensi sebagai pupuk organik
cair karena mengandung nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), vitamin, kalsium (Ca) dan zat besi (Fe), natrium
(Na), magnesium (Mg), dan lain-lan. (Bunari et al. 2022). Pengolahan sampah meliputi pemanfaatan sarana
dan prasarana, proses penempatan wadah sampah, pengumpulan, pemindahan dan pengangkutan sampah,
serta pengolahan sampah hingga pembuangan akhir. (Sahil et al. 2016)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil kecepatan putaran efektif untuk produksi
bahan kompos organik yang maksimal dengan menggunakan mesin berkapasitas 1,5 Pard Crush (PC).
Beberapa tantangan yang dilakukan dalam menangani masalah sampah yaitu membuang sampah
sembarangan dan belum mengetahui cara menciptakan lingkungan yang bersih. Hal ini terlihat dari praktik
pengelolaan sampah yang buruk dan persepsi masyarakat bahwa pengelolaan sampah masih menjadi
tanggung jawab sektor publik, padahal sanitasi juga merupakan tanggung jawab bersama seluruh masyarakat.
B. Sedikitnya lahan dan transportasi yang tersedia untuk pengumpulan dan pembuangansampah - Sangat
mahal. Sementara itu, tumpukan sampah terus bertambah. (Sidabalok, Kasirang, and Suriani 2014)

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat tidak ingin bersentuhan langsung dengan sampah, karena
aroma tidak sedap yang ditimbulkan oleh sampah membuat lingkungan menjadi tidak sehat. Tentu saja,
masalah ini tidak dapat diselesaikan dengan tangan kosong, sehingga solusi pembuangan sampah yang
efektif memerlukan struktur mekanis. Meningkatkan kesadaran masyarakat tidak semudah meremas-remas
tangan. Hal tersebut perlu untuk kerja sama pemerintah dan masyarakat sebagai contoh dan panutan yang
positif, serta konsistensi di antara para politisi di bidang tertentu. (Mohammad 2011)
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2. BAHAN DAN METODA

Diagram alir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram alir penelitian

2.1 Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Alat dan Bahan penelitian
No Nama Alat dan bahan
1 Mesin Pengaduk Bahan Pupuk
2 Tachometer
3 Stopwatch

Mulai

Studi
Literatur

Observasi dan Penentuan
Parameter

Masukan

Persiapan Alat Uji

Pembuatan Alat
Variasi Spindle

Level 3, Level 4, Level

Pengujian Alat

Variasi Holding
Time 5 dan 10

Menit

Hasil dan
Pembahasan

Kesimpulan

Selesai
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4 Kamera
5 Saringan
6 5kg limbah organik
7 30 liter air

2.2 Proses Pengujian Alat

Gambar 2. Alat Pengujian

Tahap-tahap pengujian alat :
a) Mulai

Mulai adalah tahap awal yang dilakukan.

b) Studi Literatur

Pada tahap ini peneliti bertemu dengan dosen pembimbing untuk memperoleh informasi, arahan, dan
pendapat mengenai penelitian yang dilakukan. Kami juga mencari sumber data yang berguna tentang
penelitian yang dilakukan. Sumber informasi yang tersedia antara lain buku, jurnal penelitian, dan
internet.

c) Persiapan alat uji:
1) Mesin pengaduk
2) Sayuran dan air

d) Proses persiapan pengujian
Pada langkah ini peneliti menyiapkan 3 sampel perlakuan di setiap masing-masing perlakuan di
lakukan uji 15 kali perlakuan yaitu:

1) Sampel 1
Pada model ini, peneliti melakukan empat percobaan perlakuan tegangan yang hasil waktu
pencampurannya berbeda-beda. Setiap tembakannya mencapai hasil kecepatanmenggunakan
1220 rpm. Lingkaran ini mewakili kecepatan terendah dalam kapasitas mesin yangdigunakan
peneliti dan juga berperan sebagai parameter awal untuk menentukan jumlah kecepatan yang
dicapai.

2) Sampel 2
Pada sampel ini penelitian melakukan empat perlakuan uji perlakuan yang menghasilkan
pencampuran pupuk organik pada waktu yang berbeda. Hasil dari setiap kemudi, putaran mesin
dicapai pada kecepatan 1650 rpm. Tambahkan kecepatan putaran ini untuk mengetahui apakah
terjadi kenaikan atau penurunan nilai kecepatan.

3) Sampel 3
Pada contoh ini peneliti melakukan uji perlakuan yang terdiri dari 4 perlakuan dengan hasil waktu
pencampuran yang bervariasi. Setiap pencampuran menyelesaikan kecepatan yang dicapai pada
2650 rpm. Untuk menentukan kecepatan putaran mixer maka kecepatan putaran ini akan
digandakan atau sebaliknya, dan pekerjaan dapat dipercepat jika kecepatan putaran mixer yang
diperoleh lebih rendah dari kecepatan putaran sampel aslinya.
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e) Hasil dan pembahasan
Langkah ini peneliti mendapatkan hasil dan pembahasan yang di lakukan pada pengujian yang sudah
dilakukan.

f) Kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan.
g) Selesai.

3        HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan hasil pengujian putaran spindel 1220 rpm, 1650 rpm, 2650 rpm dan perubahan
waktu 2 menit, 4 menit, 7 menit, 9 menit diketahui bahwa masing-masing dari 4 pengujian dalam satu
perlakuan terdapat jawabannya. Setiap menitnya berbeda-beda dan dapat dilihat pada tabel bahwa kami
melakukan satu kali perawatan dan pengujian masing-masing terhadap 3 spindel. Hasil tersebut dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh setiap variasi putaran spindel dan alat yang digunakan. Setelah hasil keseluruhan
dirangkum secara statistik, hasil tersebut dapat dihitung untuk menentukan hasil persentase yang ada
perubahan atau tidak ada perubahan. Analisis digunakan untuk perhitungan multivariat.

3.1 Data Hasil Penelitian
Tabel 3. Data Pengujian Kapasitas Mesin dengan 1220 Rpm

Pengujian
Komposisi

media
limbah/+Air

R.P.M Mesin/
Spindle

Waktu yang
dibutuhkan Berat Hasil

Berat
Ampas
Limbah

Ke- 1 5kg/ 30 liter 1220/Spindle
Level 3 2 Menit 33,36 Liter 5, 40kg

Ke- 2 5kg/ 30 liter 1220/Spindle
Level 3 4 Menit 33,42 Liter 5, 36kg

Ke- 3 5kg/ 30 liter 1220/Spindle
Level 3 7 Menit 33,45 Liter 5, 25kg

Ke- 4 5kg/ 30 lite 1220/Spindle
Level 3 9 Menit 33,54 Liter 5, 20kg

Rata - rata 5,5 Menit 33,42 Liter 5,30 kg

Tabel 4. Data Pengujian Kapasitas mesin dengan 1650 Rpm

Pengujian
Komposisi

media
limbah/+Air

R.P.M Mesin/
Spindle

Waktu yang
dibutuhkan Berat Hasil

Berat
Ampas
Limbah

Ke- 1 5kg/ 30 liter 1650/Spindle
Level 4 2 Menit 33,35 Liter 4, 36kg

Ke- 2 5kg/ 30 liter 1650/Spindle
Level 4 4 Menit 33,42 Liter 4, 30kg

Ke- 3 5kg/ 30 liter 1650/Spindle
Level 4 7 Menit 33,47 Liter 4, 26kg

Ke- 4 5kg/ 30 liter 1650/Spindle
Level 4 9 Menit 33,53 Liter 4, 22kg

Rata - Rata 5,5 Menit 33,44 Liter 4, 23 kg

Tabel 5. Data Pengujian Kapasitas mesin dengan 2650 Rpm

Pengujian
Komposisi

media
limbah/+Air

R.P.M Mesin/
Spindle

Waktu yang
dibutuhkan Berat Hasil

Berat
Ampas
Limbah

Ke- 1 5kg/ 30 liter 2650/Spindle
Level 5 2 Menit 33,33 Liter 3, 39kg

Ke- 2 5kg/ 30 liter 2650/Spindle
Level 5 4 Menit 33,35 Liter 3, 33kg



139

Ke- 3 5kg/ 30 liter 2650/Spindle
Level 5 7 Menit 33,47 Liter 3, 27kg

Ke- 4 5kg/ 30 liter 2650/Spindle
Level 5 9 Menit 33,40 Liter 3, 21kg

Rata - Rata 5,5 Menit 33,38 Liter 3,3 kg

Gambar 3. Grafik Hasil Pengujian

Dari tabel pengujian didapatkan hasil analisa data mesin pengaduk bahan untuk pupuk organik dan
media tanam di atas dan dapat di simpulkan sebagai berikut :
1. Proses pengadukan limbah organik sebanyak 5kg dan air 30 liter untuk di jadikan bahan untuk pupuk

organik cair dibutuhkan waktu rata-rata 5,5 menit dan 2650 rpm dalam sekali proses pengoperasian mesin.
2. Dalam waktu rata-rata 5,5 menit, menghasilkan 33,44 liter bahan untuk pupuk organik cair yang sudah di

aduk.
3. Dengan menggunakan rumus efisiensi, dimana 100%. Maka dapat diketahui efesiensi

mesin pengaduk bahan untuk pupuk organik dan media tanam adalah sebagai berikut : ,, 100% =42.80%.

Dari analisa tabel di atas kita dapat mengetahui kapasitas mesin pengaduk bahan untuk pupuk organik dan
media tanam dengan rumus sebagai berikut :

Kapasitas (liter/menit) = , , /, , /, / ,
5,5 menit (toleransi) = 6 beroperasi

4. KESIMPULAN

Pada penelitian dan analisa yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengujian yang telah
dilakukan didapatkan hasil dengan menggunakan rumus efisiensi, hasil yang didapat di bagi hasil sebelumnya
di X 100%. Maka dapat diketahui efisiensi mesin pengaduk bahan untuk pupuk organik dan media tanam
adalah 42.80%. Sehingga tingkat putaran terendah di 2650 rpm dengan rata-rata 33,38 kg, serta nilai putaran
yang paling tinggi pada putaran 1220 rpm dengan hasil rata-rata 33,50kg. Dengan mengukur laju kecepatan
putaran pupuk organik dan penanam dalam mixer, telah meningkatkan kecepatan/waktu pencampuran dalam
aplikasi mekanis dan industri. Tingkat ketelitian dan nilai kecepatan putaran harus sesuai dengan kebutuhan
operasional dan tata letak komponen mesin.Fluktuasi rpm yang tinggi akan menyebabkan kinerja kedua
komponen produk tersebut terganggu. Misalnya saja bila digunakan dapat menyebabkan keausan pada
area afektif jika permukaan kerja buruk. Karenaakan terjadi gesekan antara bantalan dan poros umpan
pada putaran yang tinggi, sehingga dapat menyebabkan keausan mesin.
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